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Materi 1

ROLE, OBJECTIVE AND JOB 
SCOPE OF FINANCE AND 
ACCOUNTING

© 2022 Achmad Tjahjono
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 Manajemen Kenangan (Financial 
Management):

Adalah Keseluruhan aktivitas yang 
bersangkutan dengan usaha  untuk 
mendapatkan dana dan menggunakan dana 
atau mengalokasikan dana (Pembelanjaaan 
dari arti luas)

PENGERTIAN FINANCIAL MANAGEMENT

Physical 

Facilities

© 2022 Achmad Tjahjono
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Suatu proses dalam pengaturan aktivitas atau 
kegiatan keuangan dalam suatu organisasi, dimana 
di dalamnya termasuk kegiatan planning, analisis dan 
pengendalian terhadap kegiatan keuangan yang 
biasanya dilakukan oleh manajer keuangan

Seluruh aktivitas kegiatan perusahaan yang 
berhubungan dengan upaya untuk mendapatkan 
dana perusahaan dengan meminimalkan biaya serta 
upaya penggunaan dan pengalokasian dana 
tersebut secara efesien

KONSEP FINANCIAL MANAGEMENT

© 2022 Achmad Tjahjono
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1. Keputusan Investasi (investment 

decision)

2. Keputusan Pendanaan (financing 

decision)

3. Membagi Dividen (dividend policy)

4. Manajemen Modal Kerja (working 

capital management)

OVERVIEW MANAJEMEN KEUANGAN

Keputusan utama dalam manajemen

keuangan meliputi:

© 2022 Achmad Tjahjono
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 … dapat memperoleh hasil sebanyak mungkin 

dan menekan ongkos yang serendah mungkin 

. 

 … maksimisasi laba lebih sempit sifatnya dari 

pada maksimisasi nilai. 

Kelemahan: 

 pandangannya jangka pendek

 mengabaikan unsur waktu 

 meninggalkan aspek sosial.
MAKSIMISASI KEMAKMURAN

KEUNTUNGAN MAKSIMEM

TUJUAN PERUSAHAAN → MEMAKSIMUMKAN 

KEUNTUNGAN

© 2022 Achmad Tjahjono 1
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Maksimisasi Kemakmuran
 … memaksimumkan nilai dari perusahaan
 ...  maksimisasi dari kesejahteraan dan kesejahteraan 

adalah merupakan nilai sekarang dari perusahaan 
terhadap prospek masa depan.

 Nilai perusahaan merupkan harga yang bersedia dibayar 
oleh calon pembeli apabila perusahaan tersebut dijual. 

 Bagi perusahaan yang menerbitkan saham di pasar 
modal  harga saham yang diperjual belikan di bursa 
merupakan indikator nilai perusahaan.

FHAARGA 

SAHAM?

MAKSIMISASI KEMAKMURAN

© 2022 Achmad Tjahjono
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Tujuan Financial Management

• Tujuan normatif MEMAKSIMUMKAN NILAI 
PERUSAHAAN – identik dengan ECONOMIC PROFIT 
(jumlah kekayaan yang bisa dikonsumsi tanpa membuat 
pemilik kekayaan menjadi lebih miskin)

– Perusahaan tidak go public → harga yang bersedia 
dibayar oleh calon pembeli jika perusahaan dijual

– Perusahaan go public → harga saham

• Mengapa tidak memaksimumkan laba (EPS), sebab:

– EPS merupakan laba akuntansi

– Mengabaikan nilai waktu uang

– Tidak memperhatikan faktor risiko

© 2022 Achmad Tjahjono 1
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Memaksimumkan Nilai Perusahaan

• Insentif manajerial untuk memaksimumkan 
kekayaan pemegang saham 

• Tanggungjawab sosial – kesejahteraan karyawan, 
konsumen dan lingkungan

• Memaksumumkan harga saham dapat 
meningkatkan kesejahteraan sosial

– Maksimisasi harga saham menuntut adanya efisiensi 
operasi

– Maksimisasi harga saham menuntut adanya 
pengembangan- teknologi baru, produk baru dan 
pekerjaan baru

© 2022 Achmad Tjahjono
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ACCOUNTING 
TRANSACTION AND 
FINANCIAL STATEMENT

© 2022 Achmad Tjahjono 14© 2020 Achmad Tjahjono

Sumber daya yang dimiliki oleh 

perusahaan disebut Aset (assets). Klaim 

terhadap aset dibagi menjadi dua, yaitu 

(1) hak kreditor, yang menunjukkan 

utang perusahaan atau liabilitas, dan 

(2) hak pemilik yang disebut dengan 

ekuitas.

ASET, LIABILITAS, DAN EKUITAS

© 2022 Achmad Tjahjono 15© 2020 Achmad Tjahjono

Aset = Liabilitas + Ekuitas Pemilik

A =   L   +   E

ASET, LIABILITAS, DAN EKUITAS

Hubungan diantara ketiga elemen dinyatakan dalam 

bentuk persamaan (disebut persamaan akuntansi):

Sumber daya 

yang dimiliki 

perusahaan

Hak dari kreditor, 

mencerminkan utang 

perusahaan

Hak dari pemilik

© 2022 Achmad Tjahjono 16© 2020 Achmad Tjahjono

Pengaruh transaksi bisnis terhadap persamaan akuntansi

❑ Transaksi Bisnis (business 

transaction) adalah kejadian atau 

kondisi ekonomi yang secara langsung 

mengubah kondisi keuangan 

perusahaan atau secara langsung 

mempengaruhi hasil operasi suatu 

entitas. 

❑ Semua transaksi bisnis akan 

berpengaruh terhadap persamaan 

akuntansi. 

16
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SIKLUS 
AKUNTANSI

ANALISIS 

TRANSAKSI BISNIS

1

DAFTAR SALDO
4

JURNAL 
PENYESUAIAN

5

DAFTAR SALDO 
DISESUAIKAN

6

LAPORAN 
KEUANGAN

7

JURNAL PENUTUP
8

DAFTAR SALDO 

STLH PNTPN

9

PROSES PENCIPTAAN INFORMASI 

AKUNTAANSI

JURNAL
2

POSTING KE 
BUKU BESAR

3

17
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LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan, merupakan alat 
pokok yang secara formal 
digunakan untuk menyampaikan 
informasi keuangan kepada pihak di 
luar perusahaan. 

© 2019 Achmad Tjahjono
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PELAPORAN → Lanjutan

Laporan Keuangan adalah laporan yang 
disediakan untuk kepentingan umum, 
yaitu laporan yang disediakan untuk 
para pemakai yang bervariasi, seperti 
pemegang saham, kreditor, pemasok, 
karyawan dan pemerintah 

Laporan keuangan ini digunakan oleh 
para pemakai untuk lebih memahami 
posisi keuangan dan kinerja suatu 
perusahaan.

© 2022 Achmad Tjahjono 2
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Laporan Keuangan merupakan informasi tentang 
kinerja keuangan masa lalu. Informasi ini dapat 
digunakan untuk penetapan kebijakan di masa 
yang akan datang

Laporan keuangan adalah suatu penyajian 
terstruktur mengenai posisi keuangan dan kinerja 
keuangan suatu entitas.

Proses penyajian informasi keuangan harus 
mengacu pada standar akuntansi yang berlaku 
(GAAP- di Indonesia PSAK No. 1 (revisi 2017).)

LAPORAN KEUANGAN

© 2022 Achmad Tjahjono
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ARTI PENTING LAPORAN KEUANGAN

• Setiap pengambilan keputusan (bisnis) 

membutuhkan informasi (kualitataif dan 

kuantitatif) sebagai dasar pertimbangan.

• Salah satu informasi kuantitatif adalah 

informasi keuangan.

• Sumber utama informasi keuangan 

adalah laporan keuangan

© 2019 Achmad Tjahjono 2
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JENIS-JENIS LAPORAN KEUANGAN

1. Laporan posisi keuangan pada akhir periode

2. Laporan laba-rugi dan pendapatan komprehensif 

lainnya selama periode

3. Laporan perubahan ekuitas selama periode

4. Laporan arus kas selama periode

5. Catatan atas laporan keuangan, berisi ringkasan 

kebijakan akuntansi penting dan informasi

penjelas lainnya.

6. Laporan posisi keuangan pada awal periode 

komparatif

© 2019 Achmad Tjahjono
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• Laporan laba rugi dan penghasilan

komprehensif adalah laporan yang 

menyajikan seluruh pos penghasilan dan 

beban yang diakui dalam suatu periode.

• Unsur laporan laba rugi komprehensif

terdiri dari 2 komponen, yaitu:

– Laba rugi, dan

– Penghasilan komprehensif lainnya

LAPORAN LABA-RUGI DAN PENGHASILAN 

KOMPREHENSIF LAINNYA

© 2019 Achmad Tjahjono 2
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• Laporan Posisi Keuangan (LPK) Laporan yang 
menunjukkan posisi keuangan perusahaan yang 
terdiri dari Aset, Liabilitas dan Ekuitas pada 
tanggal tertentu.

LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA)

© 2019 Achmad Tjahjono 2
6
2
6
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• Laporan Perubahan Ekuitas adalah 
laporan yang menunjukkan sebab-sebab 
perubahan ekuitas awal periode menjadi 
ekuitas akhir periode. 

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

© 2019 Achmad Tjahjono
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CONTOH LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
3
0
3
0

LAPORAN ARUS KAS

• Makna Laporan Arus Kas:

▪ Informasi tentang jumlah penerimaan kas (cash 
inflows) dan jumlah pengeluaran kas (cash outflows) 
selama satu periode tertentu.

▪ Informasi tentang asal sumber penerimaan kas dan 
tujuan penggunaan pengeluaran kas.

▪ Informasi tentang saldo dan perubahan saldo kas.

▪ Informasi yang bermanfaat untuk mempre-diksi 
jumlah, waktu, dan kepastian arus kas di masa yang 
akan datang.

© 2019 Achmad Tjahjono
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Aktivitas Operasi:

 Aktivitas utama (pokok) dan aktivitas lain  yang 
bukan aktivitas investasi dan pendanaan.

Aktivitas Investasi:

 Aktivitas perolehan dan pelepasan kembali 
aktiva tidak lancar serta investasi lain yang tidak 
termasuk setara kas.

Aktivitas Pendanaan:

 Aktivitas pemenuhan kebutuhan dana jangka 
panjang beserta konsekuensi yang ditimbul-
kannya.

Pembagian Aktivitas dalam 

Laporan Arus Kas

© 2019 Achmad Tjahjono 3
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CONTOH 

LAPORAN 

ARUS KAS 

METODE 

LANGSUNG

Materi 3

INTERPRETATION OF 
FINANCIAL STATEMENTS

3
4

TUJUAN EVALUASI KINERJA KEUANGAN

Memperoleh dasar pertimbangan yang 
relevan, lebih layak, dan sistematis

Mengurangi ketergantungan decision maker 
terhadap dugaan, intuisi, dan ketidakpastian.

Screening awal untuk pemilihan alternatif 
investasi.

Forecasting kondisi & kinerja masa dapan.

Diagnosis masalah manajerial & operasi.

Evaluasi terhadap manajemen.

Menentukan peringkat (rating) perusahaan.

© 2019 Achmad Tjahjono
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▪ Semua metode dan teknik analisis mempunyai 
fokus perhati-an dan tujuan yang sama, yaitu untuk 
menilai kemampuan suatu perusahaan dalam:

1. Menghasilkan arus dana, khususnya kas (Fund 
Flow).

2. Memenuhi kewajiban jangka pendek (Short-term 
Liquidity).

3. Memenuhi kewajiban jangka panjang (Long-term 
Solvency).

4. Memberikan imbalan kepada pemberi modal 
(Return on Investment).

5. Mengunakan aset (Assets Utilization).

6. Menghasilkan keuntungan (Profitablity).

PRINSIP DASAR ANALISIS 
LAPORAN KEUANGAN→ Lanjutan

© 2019 Achmad Tjahjono 3
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Penilaian Kinerja Keuangan dengan 

Rasio Keuangan

Analisis rasio adalah analisis yang menunjukkan 
hubungan matematik dan sekaligus 
perbandingan antar elemen laporan keuangan 
pada suatu periode tertentu.

Analisis ratio bermanfaat untuk:
1. Menugukur kondisi dan prestasi keuangan perusahan pada 

saat ini dan di masa lalu sebagai dasar untuk memprediksi 
kemampuan keuangan perusahaan di masa y.a.d.

 2. Menilai efektifitas kebijakan/keputusan yang telah diambil oleh 
(manajemen) perusahaan dalam menjalankan operasinya.

 3. Menyusun laporan keuangan proforma. 

© 2019 Achmad Tjahjono
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Jenis-Jenis Rasio

© 2019 Achmad Tjahjono

1. Rasio likuiditas (Short-term Liquidity Ratio)

2. Rasio solvabilitas (Long-term Debt Paying 
Ability Ratio)

3. Rasio profitabilitas (Profitability Ratio):

a. Rasio pemanfaatan aktiva (Assets 
Utilization Ratio)

b. Rasio kinerja operasi (Operating 
Performance Ratio)

c. Rasio kembalian investasi (Return on 
Investment Ratio)

4. Rasio pasar (Market Ratio)

3
8

a. Rasio Likuiditas

© 2019 Achmad Tjahjono

Merupakan rasio yang bermanfaat untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi semua kewajiban finansial jangka 
pendek.

Kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewa-
jiban finansial jangka pendek dipengaruhi oleh:

 1. Jumlah aset lancar yang tersedia untuk mem-

     bayar liabilitas lancar

 2. Jumlah liabilitas lancar yang harus dibayar

Ketersediaan aset lancar untuk membayar 
liabilitas lancar dipengaruhi oleh tingkat likuiditas 
(kemudahan, kecepatan & kepastian untuk diubah 
menjadi kas) dari setiap jenis aset lancar.

3
9

Berikut ini adalah ringkasan informasi tentang aset lancar dan liabilitas lancar 

PT A, PT B, dan PT C per 31 Desember 2014.

Keterangan
PT A

(Rp 000)

PT B

(Rp 000)

PT C

(Rp 000)

Kas 100.000 150.000 200.000

Surat Berharga 0 25.000 50.000

Piutang Dagang 100.000 175.000 250.000

Persediaan 800.000 650.000 500.000

Total Aset Lancar 1.000.000 1.000.000 1.000.000

Total Liabilitas Lancar 250.000 250.000 250.000

Perusahaan manakah yang kondisinya paling likuid?

a. Rasio Likuiditas Lanjutan

© 2019 Achmad Tjahjono 4
0

- Jenis rasio likuiditas yang utama:

1. Modal Kerja = Aset Lancar – Liabilitas Lancar

   2. Current Ratio =
Aset Lancar

Liabilitas Lancar

a. Rasio Likuiditas Lanjutan

3. Quick (Acid Test) 

      Ratio
=

Kas + Surat Berharga + Piutang

Liabilitas Lancar

4. Cash Ratio =
Kas + Surat Berharga

Liabilitas Lancar

© 2019 Achmad Tjahjono
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Jenis Rasio PT A PT B PT C

1. Modal Kerja Rp 750 jt Rp 750 jt Rp 750 jt

2. Current Ratio 4 : 1 4 : 1 4 : 1

3. Quick (Acid Test) Ratio 0,8 : 1 1,4 : 1 2 : 1

4. Cash Ratio 0,4 : 1 0,7 : 1 1 : 1

Perusahaan yang kondisinya paling likuid adalah PT C karena memiliki jumlah 

kas dan surat berharga yang cukup untuk melu-nasi liabilitas lancarnya, 

sementara bagi PT B untuk dapat melunasi liabilitas lancarnya harus dapat 

menagih piutang terlebih dahulu, dan bagi PT A untuk dapat melunasi liabilitas 

lancarnya selain harus dapat menagih piutang terlebih dahulu juga harus dapat 

menjual persediaan. 

a. Rasio Likuiditas Lanjutan

© 2019 Achmad Tjahjono 4
2

- Jenis rasio likuiditas tambahan:

1. Perputaran Piutang =
Penjualan Bersih

Rata2 Piutang Dagang Bruto

2. Jumlah Hari Pe-

       ngumpulan Piutang
=

365

Perputaran Piutang

a. Rasio Likuiditas Lanjutan

3. Perputaran Perse-

       diaan
=

Harga Pokok Penjualan

Rata2 Persediaan

4. Jumlah hari perpu-

        taran persedian
=

365

Perputaran Persediaan

© 2019 Achmad Tjahjono
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5. Siklus Operasi =

Jumlah hari pengumpulan 

piutang + Jumlah hari perputaran 

persediaan

6. Perputaran Utang =
Harga Pokok Penjualan

Rata2 Utang Dagang

a. Rasio Likuiditas Lanjutan

7. Jumlah hari 

       pembayaran UL
=

365 hari

Perputaran Utang Lancar

© 2019 Achmad Tjahjono 4
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Berikut ini adalah laporan keuangan PT Yogyakarta yang terdiri 

atas neraca dan laporan laba-rugi komparatif tahun 2013 & 2014

Laporan Posisi Keuangan (Neraca)

Keterangan 31-12-2014 31-12-2013

Aset:

     Kas

     Surat Berharga

     Piutang Dagang (neto)

     Persediaan

     Persekot Sewa

3.000.000

2.000.000

4.500.000

15.000.000

1.000.000

2.000.000

1.000.000

6.000.000

16.000.000

1.500.000

Total Aset Lancar 25.500.000 26.500.000

a. Rasio Likuiditas Lanjutan

© 2019 Achmad Tjahjono
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Tanah

     Gedung

          Akum. Depr. Gedung

     Mesin

          Akum. Depr. Mesin

15.000.000

50.000.000

(10.000.000)

30.000.000

(3.000.000)

10.000.000

30.000.000

(7.500.000)

38.000.000

(3.500.000)

Total Aset Tetap 82.000.000 67.000.000

Total Aset 107.500.000 93.500.000

Liabilitas dan Ekuitas:

     Utang Dagang

     Utang Gaji dan Upah

10.000.000

7.000.000

15.000.000

6.000.000

Total Liabilitas Lancar 17.000.000 21.000.000

a. Rasio Likuiditas Lanjutan

© 2019 Achmad Tjahjono 4
6

Utang Bank

     Utang Obligasi

30.000.000

10.000.000

25.000.000

5.000.000

Total Liabilitas Jangka Panjang 40.000.000 30.000.000

Modal Saham Biasa

     Agio Saham Biasa

     Saldo Laba

30.000.000

3.000.000

17.500.000

25.000.000

2.500.000

15.000.000

Total Ekuitas 50.500.000 42.500.000

Total Liabilitas dan Ekuitas 107.500.000 93.500.000

a. Rasio Likuiditas Lanjutan

© 2019 Achmad Tjahjono
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Laporan Laba-Rugi

Keterangan 2014 2013

Penjualan

Harga Pokok Penjualan

160.000.000

110.000.000

135.000.000

95.000.000

Laba Kotor

Biaya Usaha

50.000.000

30.000.000

40.000.000

25.000.000

Laba Usaha

Biaya di Luar Usaha 

20.000.000

6.000.000

15.000.000

5.000.000

Laba Sebelum Pajak

Pajak Penghasilan

14.000.000

5.600.000

10.000.000

4.000.000

Laba Setelah Pajak 8.400.000 6.000.000

a. Rasio Likuiditas Lanjutan

© 2019 Achmad Tjahjono 4
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• Informasi tambahan:

 a. Nilai nominal per lembar saham biasa adalah Rp1.000,00   

     dan harga pasar per lembar saham biasa pada akhir tahun 

     2014 dan 2013 masing2 adalah Rp2.000,00 dan Rp1.750,00. 

 b. Jumlah dividen tunai yang dibagikan pada tahun 2014 dan 

     2013 masing2 adalah Rp5.900.000,00 dan Rp4.500.000,00.

• Hitunglah dan buatlah kesimpulan singkat masing2 rasio 
sbb:

 1. Rasio Likuiditas

 2. Rasio Solvabilitas

 3. Rasio Profitabilitas

 4. Rasio Pasar 

a. Rasio Likuiditas Lanjutan

© 2019 Achmad Tjahjono
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RINGKASAN RASIO LIKUIDITAS

No Rasio 2014 2013

1 Modal Kerja Rp8.500.000,- Rp5.500.000,-

2 Current Ratio 1,50 : 1 1,26 : 1

3 Account Receivable Turn-Over 30 23

4 Account Receivable TO – in Days (Collection Period) 12 16

5 Merchandise Inventory Turn-Over 7 6

6 Inventory Turn-Over – in Days 52 61

7 Operating Cycle 64 77

8 Quick (Acid Test Ratio) 0.56 0.43

9 Cash Ratio 0.29 0.14

10 Account Payable Turn-Over 9 6

11 Account Payable TO – in Days (Payment Period) 41 61

a. Rasio Likuiditas Lanjutan

© 2019 Achmad Tjahjono 5
0

• Simpulan:

Meskipun sepintas perusahaan dalam kondisi likuid (modal 
kerja > dan current ratio > 1) tetapi sebetulnya perusahaan 
dalam kondisi ti-dak likuid. Hal itu disebabkan karena:

1. Jumlah kas dan setara kas yang tersedia tidak cukup untuk 
mem-bayar utang yang ada (cash ratio < 1).

2. Setelah ditambah hasil penagihan piutangpun jumlah 
kas/setara  kas yang tersedia tetap belum cukup untuk 
membayar utang (quick ratio < 1), meskipun sebetulnya 
piutang yang ada dapat diterima pembayarannya terlebih 
dahulu sebelum perusahaan harus mem-bayar utang 
(collection period < payment period) .  

3. Sementara persediaan yang ada tidak dapat diharapkan 
untuk membayar utang karena membutuhkan jangka waktu 
penjualan serta penagihan kas yang lebih lama daripada 
jangka waktu pembayaran utang (operating cycle > 
payment period). 

a. Rasio Likuiditas Lanjutan

© 2019 Achmad Tjahjono
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b. Rasio Solvabilitas (Long-Term 

Debt Paying Ability)

© 2019 Achmad Tjahjono

Merupakan rasio yang bermanfaat untuk mengukur kemam-
puan perusahaan dalam memenuhi semua liabilitas finansial 
jangka panjang.

Kemampuan perusahaan dalam memenuhi liabilitas finansial 
jangka dipengaruhi oleh stabilitas finansial dan kelangsungan 
hidup perusahaan.

Stabilitas finansial perusahaan dipengaruhi oleh kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba dan kas.

Kelangsungan hidup perusahaan dipengaruhi oleh struktur 
ekuitas perusahaan.

Struktur modal perusahaan adalah perimbangan antara jumlah 
modal yang diterima dari sumber di luar perusahaan (modal 
asing/ liabilitas) dan jumlah ekuitas yang diterima dari sumber 
di dalam perusahaan (modal sendiri). 

5
2

Rasio solvabilitas mempunyai kaitan yang sangat erat dengan rasio 

likuiditas, artinya apabila likuiditas perusahaan baik maka solvabilitas 

perusahaan biasanya juga akan baik.

Jenis rasio solvabilitas yang utama:

1.    Total Operating Cash 

Flow to Total Debt Ratio
=

Arus Kas Kegiatan Operasi

Total Liabilitas

b. Rasio Solvabilitas (Long-Term 

Debt Paying Ability)→Lanjutan

2. Time Interest Earned 

     Ratio
=

Laba Bersih Sebelum Bunga & Pajak

Biaya Bunga

3. Debt to Total Assets   

    Ratio (Debt Ratio)
=

Total Liabilitas

Total Aset

© 2019 Achmad Tjahjono
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4. Debt to Equity Ratio 

    (Debt Equity)
=

Total Liabilitas

Total Ekuitas

5. Debt to Tangible Net 

    Worth
=

Total Liabilitas

Total Ekuitas– Aset Tidak Berujud

b. Rasio Solvabilitas (Long-Term 

Debt Paying Ability)→Lanjutan

▪  Jenis rasio solvabilitas tambahan:

6. Fixed Charge Cover-

    age Ratio
=

Laba Bersih Sebelum Semua Beban 

Keuangan

Total Beban Keuangan 

© 2019 Achmad Tjahjono 5
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RINGKASAN RASIO SOLVABILITAS

No Rasio 2014 2013

1 Debt to Total Assets 0,53 0,55

2 Debt to Equity 1,13 1,20

3 Time Interest Earned 3,33 kali 3,00 kali

Simpulan:

▪ Dari segi kemampuan perusahaan mengembalikan pokok 

liabilitas jangka panjang, nampaknya perusahaan sudah 

berada pada batas maksimal kemampuannya bahkan 

sebetulnya peru-sahaan sudah sedikit melampaui 

kemampuan yang dimiliki.

b. Rasio Solvabilitas (Long-Term 

Debt Paying Ability)→Lanjutan

© 2019 Achmad Tjahjono
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1. Rasio debt to total assets > 0,50

   2. Rasio debt to equity > 1,00

▪ Besarnya angka2 rasio di atas belum ada perubahan yang     

   cukup dari tahun 2013 ke 2014, sehingga masih cukup

   mengkawatirkan.

▪ Hal itu berarti bahwa di masa y.a.d. apabila perusahaan masih 

   membutuhan tambahan dana jangka panjang sebaiknya tidak 

   dipenuhi dengan cara menambah utang jangka panjang lagi.

▪ Sedang dari sisi kemampuan perusahaan membayar bunga 

   pinjaman nampaknya masih cukup besar, hal itu nampak dari 

   rasio time interest earned yang masih jauh di atas 1,00.

b. Rasio Solvabilitas (Long-Term 

Debt Paying Ability)→Lanjutan

© 2019 Achmad Tjahjono 5
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RASIO PROFITABILITAS

LABA

PENJUALAN

ASET

DANA

PEMBERI DANA

Rasio Kinerja Operasi

Rasio Pemanfaatan Aset

Rasio Kembalian Investasi

c. Rasio Profitabilitas  

© 2019 Achmad Tjahjono
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Merupakan rasio yang bermanfaat untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.

Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan aset yang dimiliki, beroperasi secara 

efisien, dan memberikan kembalian (return) kepada 

investor.

Rasio profitabilitas dipecah menjadi tiga kelompok rasio, 

yaitu:

 1.  Rasio pemanfaatan aset (assets utilization ratio)

 2.  Rasio kinerja operasi (operating performance ratio)

 3.  Rasio kembalian investasi (return on investment ratio) 

c. Rasio Profitabilitas→Lanjutan

© 2019 Achmad Tjahjono 5
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RASIO PEMANFAATAN ASET

Merupakan rasio yang bermanfaat untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset 

yang dimiliki untuk menghasilkan laba melalui 

kegiatan operasi, seperti penjualan untuk perusahaan 

dagang.

Merupakan rasio yang bermanfaat untuk mengukur 

efektifitas kegiatan operasi perusahaan.

Efektifitas pemanfaatan aset dalam kegiatan operasi 

perusahaan ditentukan oleh jumlah penjualan yang 

dihasilkan melalui kegiatan operasi dan jumlah aset 

yang digunakan untuk mendukung kegiatan operasi 

yang bersangkutan. 

c. Rasio Profitabilitas→Lanjutan

© 2019 Achmad Tjahjono
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RASIO PEMANFAATAN ASET (Lanjutan)

▪ Jenis ratio pemanfaatan aset:

1. AssetsTurn-Over =
Penjualan Bersih

Rata-rata Total Aset

2. Working Capital 

    Turn-Over
=

Penjualan Bersih

Rata-rata Modal Kerja

c. Rasio Profitabilitas→Lanjutan

© 2019 Achmad Tjahjono 6
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RASIO PEMANFAATAN AKTIVA (Lanjutan)

3. Fixed Assets 

    Turn-Over
=

Penjualan Bersih

Rata-rata Total Aktiva Tetap

4. Other Assets 

    Turn-Over
=

Penjualan Bersih

Rata-rata Aktiva Lain-lain

Rasio pemanfaatan aset lancar masih dapat dirinci lebih lanjut 

menja di cash turn-over, account receivable turn-over dan 

inventory turn-over.

c. Rasio Profitabilitas→Lanjutan

© 2019 Achmad Tjahjono
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RASIO PEMANFAATAN ASET (Lanjutan)

RINGKASAN RASIO PEMANFAATAN AKTIVA

No Rasio 2014 2013

1 Total Assets Turn-Over 1,59 kali 1,44 kali

2 Working Capital Turn-Over 22,86 kali 24,55 kali

3 Fixed Assets Turn-Over 2,15 kali 2,01 kali

c. Rasio Profitabilitas→Lanjutan

© 2019 Achmad Tjahjono 6
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RASIO KINERJA OPERASI

Merupakan rasio yang bermanfaat untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba 
melalui pelaksanakan kegiatan operasi.

Merupakan rasio yang bermanfaat untuk mengukur 
efisiensi kegiatan operasi perusahaan.

Efisiensi kegiatan operasi perusahaan pada dasarnya 
ditentukan oleh jumlah biaya yang dikeluarkan dalam 
kegiatan operasi dan jumlah penjualan yang dihasilkan 
melalui kegiatan operasi. Pada akhirnya efisiensi 
operasi juga dapat diukur dari perbandingan antara 
jumlah laba yang dihasilkan melalui kegiatan operasi  
dan jumlah penjualan yang dihasilkan melalui kegiatan 
operasi yang bersangkutan. 

c. Rasio Profitabilitas→Lanjutan

© 2019 Achmad Tjahjono
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RASIO KINERJA OPERASI (Lanjutan)

 Jenis rasio kinerja operasi:

1. Gross Profit Margin =
Laba Kotor

Penjualan Bersih

2. Operating Profit 

    Margin
=

Laba Operasi

Penjualan Bersih

c. Rasio Profitabilitas→Lanjutan

3. Net Profit Margin =
Laba Bersih Setelah Pajak

Penjualan Bersih

4. Cost to Sales Ratio =
Harga Pokok Penjualan

Penjualan Bersih

© 2019 Achmad Tjahjono 6
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RASIO KINERJA OPERASI (Lanjutan)

5. Operating Expen-

    ses to Sales Ratio
=

Biaya Operasi

Penjualan Bersih

6. General Expenses 

    to Sales Ratio
=

General Expenses

Net Sales

7. Seling Expenses to 

    Sales Ratio
=

Seling Expenses

Net Sales

c. Rasio Profitabilitas→Lanjutan

© 2019 Achmad Tjahjono
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RASIO KINERJA OPERASI (Lanjutan)

RINGKASAN RASIO KINERJA OPERASI

No Rasio 2014 2013

1 Gross Profit Margin 0,31 0,30

2 Operating Profit Margin 0,13 0,11

3 Net Profit Margin 0,05 0,04

4 Cost to Sales Ratio 0,69 0,70

5 Operating Expenses to Sales Ratio 0,19 0,19

6 Earning Before Tax Profit Ratio 0,09 0,07

7 Non-Operating Expenses to Sales Ratio 0,04 0,04

c. Rasio Profitabilitas→Lanjutan
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RASIO KEMBALIAN INVESTASI

Merupakan rasio yang bermanfaat untuk mengu-
kur kemampuan perusahaan dalam memberikan 
kembalian (return) atau imbalan kepada para pem-
beri dana, yaitu investor dan kreditur.

Imbalan yang diberikan kepada investor berupa di-
viden dan imbalan yang diberikan kepada kreditur 
berupa bunga, yang keduanya berkaitan erat 
dengan laba.

Kemampuan perusahaan dalam memberikan kem-
balian kepada para pemberi dana dipengaruhi oleh 
besar kecilnya laba yang berhasil diperoleh peru-
sahaan dan jumlah dana yang ditanamkan oleh 
pemberi dana.  

c. Rasio Profitabilitas→Lanjutan
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RASIO KEMBALIAN INVESTASI (Lanjutan)

▪ Jenis rasio kembalian investasi:

1. Return on Total 

   Assets (ROA)
=

Laba Bersih Setelah Pajak

Rata2 Total Aset

2. Return on Invest-

    ment (ROI)
=

Laba Bersih Setelah Pajak + [Bunga 

x ( 1 – Pajak)]

Rata2 (Total Liabilitas Jangka 

Panjang + Ekuitas)

c. Rasio Profitabilitas→Lanjutan
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RASIO KEMBALIAN INVESTASI (Lanjutan)

3. Return on Total 

   Equity (ROE)
=

Laba Bersih Setelah Pajak

Rata2 Modal Sendiri

4. Return on Com-

    mon Equity
=

Laba Bersih Setelah Pajak – Dividen 

Untuk Saham Preferen

Rata2 Modal Sendiri untuk Saham 

Biasa

c. Rasio Profitabilitas→Lanjutan

© 2019 Achmad Tjahjono
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RASIO KEMBALIAN INVESTASI (Lanjutan)

RINGKASAN RASIO KEMBALIAN INVESTASI

No Rasio 2014 2013

1 Return on Total Assets 0,08 0,06

2 Duppont Return on Total Assets 0,05 x 1,59 0,04 x 1,44

3 Return on Equity 0,18 0,14

4 Duppont Return on Equity
0,05 x 1,59 

x 2,16

0,04 x 1,44 

x 2,20

5 Return on Investment 0,15 0,12

c. Rasio Profitabilitas→Lanjutan

© 2019 Achmad Tjahjono

Materi 4

BUSINESS PLANNING 
AND BUDGET

7
1

The Critical Function of Management

Plan

Do

Action

Check

© 2017 Achmad Tjahjono 7
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Master Budget (Anggaran Induk)

Anggaran induk merupakan rencana operasi 
untuk suatu unit bisnis selama periode yang 
dianggarkan. 

Anggaran induk membentuk tujuan spesifik 
untuk semua operasi utama organisasi dan 
merupakan rencana rinci untuk memperoleh 
sumber-sumber keuangan. 

Rencana operasi didasarkan pada tujuan 
strategis dan rencana jangka panjang, 
peristiwa-peristiwa yang diharapkan terjadi di 
masa yang akan datang, dan hasil operasi 
organisasi sesungguhnya yang baru saja 
terjadi.

© 2017 Achmad Tjahjono



8/4/2023

Finance & Accounting For Non Finance  by Achmad Tjahjono 13

7
3

Master Budget (Anggaran 

Induk)→Lanjutan

Anggaran induk juga merupakan ringkasan 
keuangan komprehensif dari anggaran dan 
rencana aktivitas operasi organisasi dan sub unit 
organisasi untuk tahun depan. Anggaran induk 
tersebut terdiri dari anggaran operasi dan 
anggaran keuangan

Anggaran Operasi merupakan rencana yang 
mengidentifikasi sumber daya yang dibutuhkan 
dan bagaimana sumber daya tersebut akan 
diperoleh untuk aktivitas dari hari ke hari. 
Anggaran operasi meliputi anggaran penjualan, 
anggaran produksi, anggaran pembelian, 
anggaran pemasaran serta anggaran riset dan 
pengembangan.

© 2017 Achmad Tjahjono 7
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Master Budget (Anggaran 

Induk)→Lanjutan

Anggaran Keuangan merupakan 
rencana yang mengidentifikasi sumber 
dana dari operasi yang dianggarkan 
dan rencana penggunaan dana 
tersebut selama periode pelaksanaan 
aktivitas anggaran. 

Anggaran keuangan biasanya meliputi 
anggaran kas (kas masuk dan kas 
keluar), anggaran  pendapatan  
operasional dan  anggaran posisi 
keuangan.

© 2017 Achmad Tjahjono

7
5

Master Budget (Anggaran 

Induk)→Lanjutan

• Anggaran kas adalah estimasi terhadap posisi 
kas untuk suatu periode tertentu.

• Penyusunan anggaran kas penting bagi 
perusahaan untuk menjaga likuiditasnya.

• Jika terjadi defisit kas, perusahaan dapat 
menentukan sumber dana yang akan 
digunakan.

• Jika terjadi surplus dana, perusahaan dapat 
merencanakan penggunaan kelebihan dana.

© 2017 Achmad Tjahjono 7
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• Operating budget

– Sales budget

– Production budget

– Direct material budget

– Direct labor budget

– Factory overhead budget

– Selling and administrative 

expense budget

– Proforma Income Statement

• Financial budget

– Cash budget

– Pro forma Balance 
Sheet

Master Budget Components

© 2017 Achmad Tjahjono
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Proses Penyusunan Master BudgetMaster Budget →Lanjutan

Anggaran Penjualan

Anggaran Produksi

Anggaran Upah 

Langsung

Anggaran Bahan 

Baku

Anggaran Harga Pokok 

Penjualan

Anggaran 

Overhead Pabrik

Anggaran Administrasi

Anggaran Neraca

Anggaran Persediaan

Akhir

Anggaran Modal Anggaran Kas

Anggaran Laporan

Laba-Rugi

Anggaran Biaya 

Penjualan

©
 2
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Sales Planning and Budget

Tujuan utama dari rencana penjualan adalah:

mengurangi ketidakpastian tentang pendapatan
pada masa mendatang

menggabungkan kebijakan dan keputusan
manajemen dalam proses perencanaan
(misalnya, dalam rencana pemasaran)

memberikan informasi yang diperlukan untuk
mengembangkan unsur-unsur lain dari rencana
laba komprehensif, dan

untuk memudahkan kontrol manajemen atas
kegiatan penjualan

© 2017 Achmad Tjahjono
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Sales Planning and 
Budget→Lanjutan

Perencanaan dan peramalan penjualan sering kali 
membingungkan. Meskipun terkait, mereka memiliki
tujuan yang jelas berbeda

Ramalan bukan rencana: melainkan pernyataan
dan / atau penilaian diukur dari kondisi masa depan
tentang topik tertentu (misalnya, pendapatan
penjualan) berdasarkan pada satu atau lebih
asumsi yang jelas.

Perkiraan harus dipandang sebagai satu masukan
ke dalam pengembangan rencana penjualan. 
Manajemen perusahaan dapat menerima, 
memodifikasi, atau menolak ramalan.

Sebaliknya, rencana penjualan menggabungkan
keputusan manajemen yang didasarkan pada
ramalan, masukan lainnya, dan penilaian
manajemen tentang item terkait seperti volume 
penjualan, harga, efek penjualan, produksi, dan
pembiayaan.

© 2017 Achmad Tjahjono
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Example 1:  a manufacturing

company called the Putnam Company

Perusahaan memproduksi dan memasarkan 
satu produk dengan asumsi:

Perusahaan menggunakan bahan tunggal 
dan satu jenis tenaga kerja dalam 
pembuatan produk.

Anggaran induk disiapkan secara 
triwulanan

Persediaan barang dalam proses awal dan 
akhir tahun dapat diabaikan.

Perusahaan menggunakan penggerak 
biaya tunggal, yaitu jam tenaga kerja 
langsung (DLH), sebagai dasar alokasi 
untuk membebankan semua biaya 
overhead pabrik ke produk.

© 2017 Achmad Tjahjono
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Sales Penjualan→Contoh

© 2017 Achmad Tjahjono 8
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Production Budget

Anggaran produksi adalah pernyataan dari
output yang dihasilkan yang dinyatakan
dalam satuan.

Anggaran produksi ditentukan sebesar 
anggaran penjualan, kapasitas produksi, 
kebijakan persediaan apakah akan 
ditingkatkan dan dikurangi, serta pembelian 
dari pihak luar.

Volume produksi yang diharapkan = 
Anggaran penjualan + persediaan akhir
yang dikehendaki – persediaan awal.

© 2017 Achmad Tjahjono
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Production Budget→Lanjutan
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Direct Material Budget

• Purchase in units = Usage + Desired ending material inventory 

units - Beginning inventory units

© 2017 Achmad Tjahjono
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Direct  Labor Budget

© 2017 Achmad Tjahjono 8
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Factory Overhead Budget

Kita akan mengasumsikan bahwa

Total overhead pabrik yang dianggarkan $ 

18,300 tetap (per kuartal), ditambah $ 2 per 

jam tenaga kerja langsung.

Beban penyusutan adalah $ 4.000 setiap

kuartal.

Biaya overhead yang memerlukan

pengeluaran kas dibayar pada kuartal

terjadinya.

© 2017 Achmad Tjahjono
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Factory Overhead Budget

© 2017 Achmad Tjahjono 8
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Ending Finished Good Inventory Budget

Anggaran ini memberikan informasi yang 
diperlukan untuk menyusun laporan 
keuangan dianggarkan.

Perhitungan ini diperlukan untuk dua alasan:
(1) untuk membantu menentukan harga 

pokok penjualan pada laporan laba rugi 
yang dianggarkan, dan

(2) untuk memberikan nilai persediaan 
barang jadi akhir yang disajikan di 
neraca dianggarkan

© 2017 Achmad Tjahjono
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Ending Finished Good Inventory Budget

© 2017 Achmad Tjahjono 9
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Selling and Administrative Budget
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Cash Budget

Anggaran kas menyajikan arus kas masuk dan 
kas keluar yang diharapkan untuk jangka
waktu yang ditetapkan.

Anggaran kas membantu manajemen menjaga
saldo kas yang wajar sesuai kebutuhan. 
Dengan anggaran kas, perusahaan dapat 
menghindari terjadinya idle cash dan 
kemungkinan kekurangan kas

Anggaran kas biasanya terdiri dari lima bagian
utama, yaitu:

➢ Penerimaan kas, pengeluaran kas, surplus
kas atau defisit termasuk saldo kas minimal, 
bagian pembiayaan, dan bagian investasi.

© 2017 Achmad Tjahjono 9
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Cash Budget→Lanjutan

Berikut gambaran penyusunan anggaran Perusahaan 
Putman, dengan beberapa asumsi berikut:

Perusahaan memiliki hubungan baik dengan bank, 
untuk memberikan pinjamaan sewaktu-waktu untuk 
memperkuat  posisi kasnya.

Perusahaan akan mempertahankan saldo kas minimum 
sebesar $ 10.000 pada akhir setiap kuartal.

Semua pinjaman dan pembayaran harus dalam
kelipatan jumlah $ 1000, dan bunga 10 persen per 
tahun.

Bunga dihitung dan dibayarkan dari pokok pinjaman 
yang telah dilunasi.

Semua pinjaman dilakukan pada awal kuartal, dan
semua pembayaran dilakukan pada akhir kuartal.

Tidak ada pilihan investasi dilakukakan dalam contoh ini

© 2017 Achmad Tjahjono
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Cash Budget→Lanjutan

* $ 19.000 (dari neraca 20A).

† Perusahaan keinginan untuk mempertahankan $ 10.000 
saldo kas minimum pada akhir setiap kuartal.

Oleh karena itu, pinjaman harus cukup untuk menutupi
kekurangan kas $ 19.325 dan untuk menyediakan saldo
kas minimal $ 10.000, untuk total $ 29.325.

‡ Pembayaran bunga dihitung dari pokok pinjaman yang 
dibayar pada saat itu dilunasi. Misalnya, bunga pada
kuartal 3 adalah bunga dari pokok pinjaman $ 30.000 yg 
dibayarkan dari kuartal 1, dan bunga dari pokok pinjaman 
sebesar $ 15.000 yang dibayarkan dari kuartal 2. 
Total bunga yang dibayarkan pada akhir kuartal 3 adalah
$ 3.000, yang dihitung sebagai berikut:

$ 30,000 x 10% x 3/4 = $ 2.250

$ 15,000 x 10% x 2/4 = 750

▪ Pembayaran bunga kuartal 4 :  $ 35.000 x 10% x 3/4 = 
$2.625

© 2017 Achmad Tjahjono
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Budgeted Income Statement
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Budgeted Balance Sheet

Neraca yang dianggarkan disusun 
dari neraca akhir tahun 
sebelumnya (Desember 20A), 
yang disesuaikan dengan kegiatan
yang diharapkan terjadi selama
periode anggaran.
Neraca yang dianggarkan dapat 
disusun dengan menggunakan:

Neraca akhir Desember 20A
Anggaran kas
Laporan laba rugi dianggarkan

© 2017 Achmad Tjahjono
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Balanced Sheet→Penjelasan

Pendukung perhitungan:

a. Dari anggaran kas.

b. $ 100.000 (Piutang, 12/31 / 20A) + $ 900.000 (penjualan
kredit) - $ 892.000 (Pengumpulan Piutang) = $ 108.000, 
atau 60% dari penjualan kredit kuartal 4, ($ 180.000 x 60% 
= $ 108.000).

c. Bahan langsung, persediaan akhir £ 520 x $ 5 = $ 2.600 
(Dari anggaran produksi).

d. Dari anggaran persediaan barang jadi.

e. Dari neraca 20A (tidak ada perubahan).

f. $ 250.000 (Bangunan dan Peralatan, 12/31 / 20A) + $ 
42.000 (pembelian) = $ 292.000.

g. $ 74,000 (Akumulasi Penyusutan, 31/12 / 20A) + $ 16.000 
(beban penyusutan) = $ 90.000.

© 2017 Achmad Tjahjono
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Balanced Sheet→Penjelasan

h. Perhatikan bahwa semua hutang berhubungan
dengan pembelian material. $ 6.275 (Hutang, 
12/31 / 20A) + $ 61.150 (pembelian kredit dari
anggaran produksi) - $ 60.950 (pembayaran
untuk pembelian) = $ 6.475, atau 50% dari
pembelian kuartal 4 = 50% x ($ 12,950) = $ 
6.475 .

m.Dari anggaran laba rugi

j. Dari neraca 20A dan anggaran kas (tidak ada
perubahan).

k. $ 77,575 (Saldo laba, 12/31 / 20A) + $ 64.375 
(laba bersih untuk periode, dari anggaran laba-
rugi) - $ 20.000 (dividen kas dari anggaran kas) 
= $ 121.950.

© 2017 Achmad Tjahjono 1
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mari diskusi

Ter
ima kasih
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